sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. Pengangguran yang tinggi
merupakan masalah ekonomi dan sosial. Pengangguran adalah masalah ekonomi
karena semakin tinggi tingkat pengangguran maka akan memicu terjadinya resesi
ekonomi dan berdampak pada kehidupan masyvarakat sehari-hari. Pengangguran



adalah masalah sosial karena menyebabkan penderitaan bagi mereka vang
menganggur karena berjuang dengan pendapatan vang sedikit. Selama periode
tersebut para pengangguran mengalami tekanan ekonomi sehingga mempengarahi

emosi orang uniuk bersosial dan kehidupan berkeluarga.

Salah satu Provinsi di Indones: at ini mengalami dampak bonus
Provinsi ketiga dengan

aki-laki dan 18.153.892 perempua

Gambar 1.1 Grafik Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Jawa
Tengah
Pada gambar grafik 1.1 terlihat presentase tertinggi tingkat pengangguran
terbuka di Jawa Tengah adalah tahun 2011 sebesar 7.07. Peniyebab kenaikan TPT

pada tahun 2011 dikarenakan pasar tenaga kerja atou labor market tidak sempuma



schingga tidak dapat menyerap tenaga kerja yang ada. Banyak pekerja yang tidak
dapat melakukan kegiatan ekonomi terutama di daersh perkotasn di mana
penawaran dan perminisan tenaga kerja menjadi tidak seimbang (BPS, 2011).
Pada tahun 2020 menjadi angka TPT tertinggi kedua dengan presentase sehesar
648 persen dischabkan oleh dampak@oyid-19 yang menyebabkan banyak
perusahaan mengurang jam kerja karyawan dan melakukan Pemutusan Hubungan

n preséntase terendah sebesar
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Gambar 1.2 Grafik Data Inflasi Jawa Tengah



Dari gambar grafik 1.2 diatas diketahui bahwa tahun 2014 terjadi
peningkatan inflasi yang cukup tinggi sebesar 8,22 persen dan menjadi presentase
tertinggi untuk laju inflasi di Jawa Tengah. Penyebabnya adalah kenaikan harga
Bahan Bakar Minyak (BBM) serta melemahnya nilai tukar rupiah (BPS, 2014).

Pola inflasi tahunan Provinsi Jawa Tengalv@ukup fluktuatif dengan tren cenderung
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah

Tabel 1.3 Data Laju Pertumbohan Ekonomi Jawa Tengah



Diari gambar 1.3 di atas terlihat babwa laju pertumbuhan ekonomi di

Provinsi Jawa Tengah menunjukkan presentase tertingg di tohun 2015 sebesar

547 persen vang didorong oleh pertambahan jumlah penduduk maupun
pendapatan vang semakin membaik (BPS. 2015). Pada tabun 2020 menunjukkan

partisipasi sekolsh. Angkn partisipasi sekolsh digunakan untuk mengukur
perbandingan antara jumlah siswa pada kelompok usia sekolah tertentu pada
tingkst pendidikan yang berbeda dibandingkan dengan populasi pada usia

sekolah vang sesual. dinyatakan dalam presentase (Kemendikbud, 2021},
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Gambar 1.4 Data Rats-Rata Angks Partisipasi Sekolah (APS) Jawa Tengah
Rata-rata anpka partisipasi sekolah di Provins ﬁwnTeuEah terendah pada
tahug 2001 dan nﬂaﬂlmlmmn paling Rﬂuwlm iﬂ tohun terakhir
sebesar 62,37 persen. Hal ini disebabkan dari hanyaknys murid yang tercatat pada
Dinas Pendidikan Nasional Provinsi Jowa Tengah mengalami pentninan untuk
jenjang pendidikan tahun pelajaran 20092010-2010/2011, Terutama untuk
jenjong SO sebesar |86 persen dan SMFP sebesar 1,09 persen (BES; 2011).
Sedanckan tahun 2020 menjadi rata-rata tertinggi feskipun adagya dampak
Cowid-19, hal ini dikarenakan angka partisipasi sekalah di perkotaan mengalami
peningksian. penyebabnya karena dserah perkotaan lebih mudah untuk mengakses
pcnditiﬂ;ﬂh_dﬁlﬂdﬁ#ﬂﬂwﬂi}'nhpﬂﬂcsaan (BP'S, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Muminin & Amirul (2018) untuk
mengetahui pengaruh perfumibibian ekonomi dan jumlah penduduk terhadap
tingkat pengangguran lerbuka [ Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur tahun
2001-2015. Teknik analisis yang digunakan adalah dats panel dengan hasil
penelition menunjukkan pertumbuhan ekonomi secara negatif dan signifikan
terhadap tingkat pengangguran terbuka. Jumlah penduduk berpengaruh secara

positif dan signifikan terhadap tingkst pengangpuran terbuka. Penelitian oleh



Tutupoho (2019) mengenai analisis pengaruh inflasi dan PDRB terhadap
pengangguran terbuka di Provinsi Maluku (studi kasus Kabupaten Kota) dengan
teknik analisis data panel dan hasil penelitian menunjukkan inflasi dan PDRB
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka. Penelitian
oleh Shinta, Suryantoro & Mulynnto (2024)dengan judul penelitian The Effect of
Educational Technlog | ]

.. g
Unemployment ia 1n

determinan

 panel. Hasil
L prelgan : 5. sementara varighel
pengeluaran pemerintah dan upah minimum tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran terbuka. Penelitian yang dilakukan Yuliana, Laut
& Jalunggono (2019) vang menganalisis mengenai pengaruh inflasi, kemiskinan,
pendidikan dan upah minimum terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Jawa



Tengah tahun 2005-2019, Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linear
berganda dengan hasil penelitian bahwa variable pendidikan berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pengangguran terbuka, variable inflasi, kemiskinan
dan upah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran

Permasalahan paling pokok dalam penilitian ini adalah masalah tingkat
pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah. Adanya ketidakseimbangan
antara beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka
dalam jangka pendek dan jangka panjang adalah inflasi. pertumbuhan ekonomi



dan pendidikan di Jawa Tengah. Berdasarkan penjelasan latar permasalahan di
atas, maka dapat dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
I. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran terbuka di
Provinsi Jawa Tengah dalam jangka pendek dan jangka panjang.
2. Bagaimana pengaruh  perfumbiihan ckonomi  terhadap  tingkat
a di Proyinsi Jawa Tengah dalam jangka pendek dan

! erikul :
denganalisis pengaruh Mﬂﬂlﬁnﬁndnp lingkat pengangeucan te
Provinsi Jawa Tengah dalam jangka pendek dan jangks ’
enganalisis  pengarul ——— G
fyknsi dalam jangka pendek dan

Jangka panjang,
¢. Menganalisis pengaruh pendidikan pengangguran terbuka di Provinsi Jawa
Tengah dalam jangka pendek dan jangka panjang.



1.3. Manfaat Penelitian
Dengan dibuatmya makalah ini untuk memperoleh manfaat sebagai

berikut:

‘o Bagi akademisi, Sebagai bentuk pedoman atau bahan referensi bagi pihak
lain  yang terfarik untuk menyusun makalah yang  mempunya
permsalahmlamummayang g 'mam}m;.gnhndmg.

b. Bagi penulis o dapat membe manfaal untuk menambah  dan

' il mivkhususnyva dalam bidang

Trrhs T e “ﬂt“k
enentHkan kBI]IJ!kﬂII

me pengértian tingkat
hipotesis dari penelitian ya
BAB [II METODOLOGT PENEL :
data. definisi operasional vanable dan teknik analisis data.
BABA IV berisi mengenai analisis dan pembahasan berupa penjelasan interpretasi
dari hasil olah data

BAB V berupa penutup vang berisi hasil kesimpulan dori dota penelitian dan
kesimpulan, saran dan penulis.

DAFTAR PUSTAKA berisi susunan tulisan dari pengutipan penelitian

elitia, jenis dan sumber
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